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PENYUARAAN

DAN KESEIMBANGAN

Para musisi professional dalam penampilannya se-
lalu memperhatikan beberapa elemen musical se-
cara simultan. Ini yang membuat seseorang yang
tengah belajar musik senantiasa bertanya-tanya:

Apakah saya harus mengamati semua intruksi dan
indikasi-indikasi yang dibuat sang komposer?
Apakah not-not tersebut diucapkan dengan jelas
dan dapat dimengerti? Apakah saya berkomunikasi
dengan mendengar secara personal? Dan masih
banyak lagi pertanyaan yang muncul

PADA umunya mereka memperhatikan dengan sek-
sama pertanyaan-pertanyaan seperti itu dan masih
banyak lagi pertanyaan-pertanyaan yang tak terhi-
tung lagi setiap mereka belatih, maupun ketika
tampil di panggung. Di samping itu bagi para pianis,
entah bermain solo maupun berkolaborasi dengan
musisi-musisi yang lain harus memperhatikan apa
yang disebut ‘penyuaraan’ dan keseimbangan, atau
voicing dan balance.

Mereka harus mampu membawakan bunyi-
bunyi musikal pada semua bagian, dari depan
hingga akhir lagu, tanpa meniadakan atau meren-
dahkan permainan orang lain. Memang tidak semua
pianis bisa menguasai kesulitan penyuaraan dan
menjaga keseimbangan dan sesuatu yang sering dia-
baikan ini, kecuali mereka benar-benar memiliki
musical intelektual yang luar biasa.

Menurut Thomars Lanner, pengajar piano di
Universitas Ohio, Amerika Serikat, penyuaraan atau
voicing merupakan hal yang sangat penting bagi pi-
anis. Mengapa? Salah satu jawabannya adalah,
ketika warna suara piano modern cenderung sama
dalam rentan pola titinada di dalamnya.

Bagi sebagian besar pianis yang ingin meng-
hasilkan gaya suara yang lebih bagus dan bervariasi
serta tampil dengan penuh warna ensemble seperti
orkestra, paduan suara atau string kuartet, tetapi
ketika mendengarkan sebuah orkestra, misalnya,
telinga atau pendengaran seseorang bisa membaca
perbedaan-perbedaan warna suara dari berbagai
warna suara alat musik yang dimainkan solo atau
hal-hal yang nyaris sama, menurut pendapat Lanner.

Dalam hal ini ketinggian volume harus diper-
hatikan dengan hati-hati, tentu saja untuk menghin-
dari hal-hal yang sangat penting agar tidak
tenggelam, meski para komposer biasanya sering
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mengguakan sejumlah warna orkestra untuk mem-
bantu memperjelas bagian-bagian yang utama.

Para pianis juga harus memperhatikan perbe-
daan ketinggian volume untuk membedakan suara.
Dengan melakukan hal ini, mereka dapat membuat
semacam khayalan atau imajinasi untuk meng-
hasilkan ‘pianistic touches’ dan sebuah kemungki-
nan yang lebih luas untuk menghasilkan suara
yang merdu dan sesuai seperti yang dikehendaki.

Kemampuan untuk membuat sebuah keseim-
bangan suara juga memberikan impact yang positif
kepada persepsi audiensnya, terutama bagaimana
seorang pianis bisa menghasilkan nada-nadanya
yang musical.

Tidak sebagaimana kebanyakan para pemain
instrument lainnya, para pianis harus menampilkan
permainannya, tidak peduli apakah pianonya
dibuat cocok dengannya atau tidak. Dengan kata
lain, seorang pianis harus siap untuk perform den-
gan piano apa saja.

Beberapa piano mungkin memiliki suara yang
sangat baik dan enak didengar, tetapi yang lain
munkin tidak seperti itu. Dalam hal ini para pianis
memiliki sedikit kontrol yang sangat terbatas ter-
hadap kualitas suara dari setiap pola titinada.

Bagi mereka yang menguasai bagaimana cara
memainkan not-not yang baik yang saling
berhubungan satu dengan lainnya, akan mem-
berikan kesan lain pada permainannya. Hal ini lan-
taran dipengaruhi bagaimana cara mereka
menghasilkan suara-suara indah dari alat
musiknya.

Ada pendapat yang menyatakan bahwa suara
piano yang baik adalah piano yang seolah-olah
mampu menghasilkan suara piano yang
‘bernyanyi’ atau singing tone. Tentu untuk menda-
patkan kualitas suara seperti itu tidak saja membu-
tuhkan kemampuan teknik yang tinggi tetap juga
kepekaan musical yang tajam.

Setelah menyaksikan konser pianis Bo-
hemian, Julius Schulhoff, Theodor Leschetizki
menyatakan: ‘Di bawah tangannya, suara piano
seperti suara yang dihasilkan instrument lainnya.
Saya membayangkan sebuah gaya baru dalam
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bermain piano. Melodinya sangat jelas dan tebal,
dengan suara yang sangat indah. Saya berpikir ini
pasti dilakukan dengan sentuhan yang benar-benar
berbeda. Seperti terdengar suara manusia muncul
di atas gema harmonisasinya. Saya seolah
mendengar seorang pengembara yang sedang
bernyanyi dan saya melihatnya.”

Dari komentar Leschetizki, jelas terlihat
bahwa permainan Schulhoff menghasilkan reaksi
positif dan pada bagian lain terlihat bahwa ke-
mampuan pianis Bohemian ini dalam membuat ke-
seimbangan suara sangat bagus, mampu
menghasilkan rentang warna suara yang sangat
luas yang memungkinkannya menghasilkan nada-
nada ekspresif.

Penonjolan karakter musikal juga tergantung
pada bagaimana tingkat keseimbangan bagian-
bagian lagu antara satu dengan lainnya.

Seorang pianis bisa dengan mudah mengubah nada
musiknya dari gelap ke terang dengan menggu-
nakan nada tinggi lebih dari biasanya.

Sebaliknya, sebuah baris bass yang lebih kuat
dapat menghasilkan suara yang gelar dan warna
suara yang kurang. menyenangkan. Kemampuan
menghasilkan kemungkinan-kemungkinan pewar-
naan seperti itu sebenarnya hanya dibatasi oleh ke-
mampuan mendengar dan berimajinasi dari para
pendengarya.

Keseimbangan

Sementara yang dimaksud dengan keseimban-
gan atau balance dalam hal ini lebih memuat arti
ketika seorang pianis tampil berkolaborasi. ;

Ketika seorang pianis tampil bersama musisi-
musisi lainnya, maka ia tidak hanya harus seim-
bang atau balance dengan semua instrument
lainnya. Sebagai contoh pada sebuah lagu yang di-
tulis untuk duo. Bisa dengan format satu penyanyi
dan satu alat musik yang mendampinginya, misal
piano.

Peraturan yang sangat penting dalam format
duo ini adalah menghindarkan permainan pengir-
ing untuk menjaga agar tidak terlalu keras ketika
berada pada tingkat nada yang sama dengan
penyanyi atau alat music lainnya. Apabila prinsip
inti tidak ditaati, maka sang pianis akan dengan
mudah dituduh ‘menutup’ bagian vocal sang
penyanyinya.

Seorang pianis yang kurang berpengalaman
mungkin dapat membaca kesalahannya dan segera
beraksi cepat dengan memainkan instrumennya
dengan selembut mungkin ketika itu. Tetapi hasil-
nya akan membuat permainan mereka menjadi
tidak konsisten lagi dan memberi kesan tidak
menyenangkan kepada pendengarnya.

Tips yang dapat dijadikan acuan adalah, ketika
berkolaborasi sebaiknta menekankan perhatiannya
pada bass lebih banyak daripada ketika bermain
solo. Karena posisi bass berfungsi untuk mem-
perkuat harmoni. Sehingga tidak akan banyak
menimbulkan masalah keseimbangan, karena
nada-nada dengan frekuensi rendah cenderung
tidak akan menutup atau menghalangi nada-nada
degan frekuensi yang lebih tinggi. (dini)




